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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pembelajaran seni tari berbasis budaya lokal dalam meningkatkan 

pemahaman dan sikap siswa terhadap budaya daerah di kelas V SDN 28 Kelakik. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. 

Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru dan 24 siswa kelas V yang berperan sebagai informan. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan 

wawancara. Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran seni tari berbasis budaya lokal mampu 

meningkatkan keterlibatan dan antusiasme siswa dalam kegiatan belajar. Siswa juga menunjukkan sikap 

positif serta rasa bangga terhadap budaya daerah. Namun, pemahaman siswa terhadap makna budaya 

dalam tari belum merata. Sebagian siswa lebih memahami aspek gerakan dibandingkan nilai-nilai 

budaya yang terkandung di dalamnya. Selain itu, peran guru dan penggunaan media pembelajaran 

terbukti menjadi faktor penting dalam membantu meningkatkan pemahaman siswa. Secara keseluruhan, 

pembelajaran seni tari berbasis budaya lokal efektif dalam meningkatkan sikap dan keterlibatan siswa, 

namun perlu strategi yang lebih kontekstual dan reflektif agar pemahaman nilai budaya dapat 

berkembang secara optimal dan merata. 

Kata Kunci: Budaya Lokal; Seni Tari; Identitas Budaya; Sekolah Dasar 

 

Abstract 

This study aims to analyze local culture-based dance learning in improving students’ understanding 

and attitudes toward regional culture in Grade V of SDN 28 Kelakik. The study employed a qualitative 

approach using observation and interview techniques for data collection. The research subjects 

consisted of one teacher and 24 fifth-grade students who served as informants. The study employed a 

qualitative approach, with data collected through observation and interviews. The data analysis 

techniques included data reduction, data display, and conclusion drawing. The results indicate that 

local culture-based dance learning can enhance students’ engagement and enthusiasm in the learning 

process. Students also demonstrate positive attitudes and a sense of pride toward their local culture. 

However, students’ understanding of the cultural meanings embedded in the dances is not yet evenly 

distributed. Some students tend to focus more on movement aspects rather than the cultural values 

contained within them. In addition, the role of the teacher and the use of instructional media are proven 

to be important factors in improving students’ understanding. Overall, local culture-based dance 

learning is effective in enhancing students’ attitudes and engagement; however, more contextual and 

reflective strategies are needed to ensure that the understanding of cultural values develops optimally 

and evenly. 

Keywords: Local Culture; Dance; Cultural Identity; Elementary Schoo

 

1. Pendahuluan 

Seni tari merupakan bagian integral dari kebudayaan yang berperan penting dalam 

membentuk identitas dan karakter bangsa. Dalam konteks pendidikan, seni tari tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pengembangan keterampilan motorik, tetapi juga sebagai media 

internalisasi nilai-nilai budaya lokal yang diwariskan antargenerasi. Tari sebagai ekspresi gerak 
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tubuh memiliki makna simbolik yang mencerminkan kehidupan sosial dan budaya masyarakat 

(Mukhlisin et al., 2024). 

Di era globalisasi, arus informasi dan budaya asing berkembang sangat cepat dan 

memengaruhi pola pikir serta perilaku generasi muda. Dominasi budaya populer cenderung 

menggeser eksistensi budaya lokal, sehingga menyebabkan menurunnya minat dan pemahaman 

siswa terhadap budaya daerah. Kondisi ini berimplikasi pada melemahnya identitas budaya dan 

rasa memiliki terhadap warisan budaya lokal. Oleh karena itu, pendidikan budaya lokal di 

sekolah dasar menjadi sangat penting sebagai upaya strategis untuk menanamkan nilai, norma, 

dan identitas budaya sejak dini (Mudianingrum, 2024). Penelitian lain juga menunjukkan 

adanya kecenderungan menurunnya ketertarikan siswa terhadap budaya lokal (Amalia et al., 

2025). 

Sekolah dasar memiliki peran penting sebagai fondasi awal dalam pembentukan karakter 

dan identitas budaya siswa. Pada tahap perkembangan ini, siswa berada pada fase konkret-

operasional, sehingga membutuhkan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna. 

Pendidikan budaya lokal yang terintegrasi dalam pembelajaran dapat menjadi sarana efektif 

untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap budaya daerah sekaligus menumbuhkan sikap 

apresiatif terhadap warisan budaya bangsa. 

Seni tari dipilih sebagai media dalam pelestarian identitas budaya lokal karena memiliki 

karakteristik yang unik dan komprehensif. Tari tidak hanya melibatkan aspek kognitif, tetapi 

juga afektif dan psikomotorik, sehingga memungkinkan siswa mengalami pembelajaran secara 

holistik. Selain itu, seni tari mengandung unsur gerak, musik, kostum, dan makna simbolik yang 

merepresentasikan nilai-nilai budaya secara konkret dan mudah dipahami oleh siswa. Melalui 

praktik langsung dalam menari, siswa tidak hanya mempelajari gerakan, tetapi juga memahami 

makna, filosofi, serta konteks sosial budaya yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, 

seni tari menjadi media yang efektif untuk menginternalisasikan nilai budaya sekaligus 

memperkuat identitas lokal siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 28 Kelakik, pembelajaran seni tari telah 

dilaksanakan sebagai bagian dari mata pelajaran seni budaya. Namun, masih ditemukan 

beberapa kendala, seperti rendahnya pemahaman siswa terhadap makna gerakan tari, 

kurangnya apresiasi terhadap budaya lokal, serta belum optimalnya integrasi nilai-nilai budaya 

dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran seni tari belum 

sepenuhnya mampu mengembangkan identitas budaya siswa secara optimal. 

Pembelajaran seni tari berbasis budaya lokal memiliki potensi dalam menanamkan nilai 

sosial, moral, dan budaya kepada siswa. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tari 
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berbasis budaya lokal mampu menginternalisasikan nilai karakter pada siswa (Rosala et al., 

2021). Pembelajaran berbasis budaya mampu meningkatkan relevansi pembelajaran dengan 

kehidupan siswa, karena materi yang dipelajari berkaitan langsung dengan pengalaman dan 

lingkungan mereka (Suastra et al., 2017). Prinsip ini menunjukkan bahwa integrasi budaya 

dalam pembelajaran, termasuk dalam seni tari, dapat membantu siswa memahami materi secara 

lebih kontekstual (Wulandari, 2024). Selain itu, pembelajaran berbasis budaya lokal dapat 

meningkatkan motivasi serta identitas siswa (Hayati et al., 2024), serta memperkuat 

pembentukan karakter melalui pengalaman belajar yang bermakna (Parwati et al., 2018). 

Namun, penelitian sebelumnya umumnya lebih berfokus pada peningkatan keterampilan 

gerak siswa dalam seni tari. Kajian mengenai proses internalisasi nilai budaya dalam 

pembelajaran masih terbatas (Familia & Umar, 2025). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran belum optimal di sekolah dasar (Nurhidayati, 

2021). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian terkait peran pendidikan budaya 

dalam mempertahankan identitas budaya lokal melalui pembelajaran seni tari. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

peran pendidikan budaya dalam mempertahankan identitas budaya lokal melalui pembelajaran 

seni tari pada siswa kelas V SDN 28 Kelakik.  

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam 

fenomena pembelajaran seni tari berbasis budaya lokal serta perannya dalam mempertahankan 

identitas budaya siswa. Penelitian kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti menggambarkan 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai kondisi yang terjadi di lapangan. Penelitian 

dilaksanakan di SD Negeri 28 Kelakik, Kecamatan Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi, pada 

tanggal 30 April hingga 11 Mei 2026. Subjek penelitian terdiri atas 24 siswa kelas V dan 1 guru 

seni budaya sebagai informan kunci. Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria: (1) siswa yang mengikuti pembelajaran seni tari, (2) siswa 

yang aktif maupun kurang aktif dalam pembelajaran untuk memperoleh data yang beragam, 

dan (3) guru yang mengampu mata pelajaran seni budaya serta terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran seni tari.  

Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap perencanaan, peneliti merumuskan masalah, 

melakukan kajian literatur, serta menyusun instrumen penelitian berupa pedoman observasi dan 
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wawancara. Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan pengumpulan data melalui observasi 

langsung terhadap proses pembelajaran seni tari di kelas, wawancara mendalam dengan guru 

dan siswa, serta pengumpulan dokumentasi berupa foto, catatan lapangan, dan arsip 

pembelajaran. Observasi dilakukan secara partisipatif pasif dengan fokus pada aktivitas 

pembelajaran, interaksi guru dan siswa, serta keterlibatan siswa dalam kegiatan tari. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi mengenai 

pemahaman, sikap, dan pengalaman siswa serta strategi guru dalam pembelajaran.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai proses pembelajaran 

secara langsung, wawancara digunakan untuk menggali data secara mendalam dari informan, 

sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung.  

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang 

meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis 

dilakukan secara terus-menerus sejak proses pengumpulan data hingga penelitian selesai, 

sehingga diperoleh temuan yang valid dan mendalam.  

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan data dari siswa dan guru. Triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi waktu dilakukan 

dengan pengumpulan data pada waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi data. Selain 

itu, peneliti juga melakukan member check kepada informan untuk mengonfirmasi kebenaran 

data serta meningkatkan ketekunan dalam pengamatan guna memperoleh data yang kredibel 

dan dapat dipertanggungjawabkan.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pemahaman Budaya dalam Pembelajaran Seni Tari 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru SD Negeri 28 Kelakik telah berupaya 

mengintegrasikan budaya lokal dalam pembelajaran seni tari secara bertahap melalui proses 

pembelajaran yang mencakup penyampaian konsep, praktik langsung, serta penguatan nilai-

nilai budaya. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek 

psikomotorik, tetapi juga diarahkan pada pengembangan pemahaman kognitif dan 

pembentukan sikap afektif siswa terhadap budaya daerah. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 

guru bahwa “Budaya lokal sangat penting karena menjadi dasar pembentukan karakter siswa 

serta memperkuat identitas mereka sejak dini.” (G1). 
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Dalam pelaksanaannya, guru memulai pembelajaran dengan memperagakan gerakan 

tari daerah, kemudian siswa menirukan gerakan tersebut secara berkelompok. Aktivitas ini 

tidak hanya melatih keterampilan motorik, tetapi juga menanamkan nilai kerja sama dan 

kekompakan antar siswa. Namun demikian, pada pertemuan pertama, penjelasan yang 

diberikan masih bersifat umum dan belum dikaitkan secara konkret dengan makna gerakan tari. 

Kondisi ini berdampak pada pemahaman siswa yang belum merata. Sebagian siswa hanya 

memahami aspek gerakan tanpa mengetahui makna yang terkandung di dalamnya, sebagaimana 

diungkapkan “Saya hanya tahu gerakannya saja.” (S3) dan “Saya pernah belajar tari daerah di 

sekolah, tapi lebih banyak belajar gerakan.” (S1). 

Secara analitis, kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran masih berorientasi pada 

aspek psikomotorik, sementara aspek kognitif dan afektif belum terintegrasi secara optimal. 

Gerakan tari yang bersifat konkret lebih mudah diamati dan ditiru oleh siswa, sedangkan makna 

budaya bersifat abstrak dan simbolik sehingga memerlukan penjelasan kontekstual dan proses 

refleksi. Hal ini sejalan dengan Mulyani & Julianto (2022) yang menyatakan bahwa tanpa 

pendekatan reflektif, pembelajaran berbasis budaya cenderung berhenti pada praktik, bukan 

pada pemaknaan nilai. Temuan ini juga diperkuat oleh Treacy dan Gaunt (2021) yang 

menyatakan bahwa praktik reflektif merupakan komponen penting dalam pembelajaran seni 

karena berperan dalam menghubungkan pengalaman praktik dengan pemahaman yang lebih 

mendalam.  

Pada pertemuan kedua, guru mulai memberikan penjelasan yang lebih spesifik dengan 

mengaitkan gerakan tari dengan nilai-nilai budaya. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru yaitu 

“Nilai budaya diintegrasikan melalui penjelasan makna gerakan, latar belakang tari, serta 

simbol-simbol yang terkandung dalam setiap gerakan tari.” (G1). Nilai-nilai yang mulai 

diperkenalkan antara lain nilai kebersamaan, penghormatan terhadap tradisi, serta rasa syukur 

yang tercermin dalam gerakan dan pola lantai tari. Dampaknya, sebagian siswa mulai 

memahami makna tari, seperti yang diungkapkan “Menurut saya, tari itu menceritakan 

kehidupan masyarakat.” (S1).  

Perubahan ini menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual memiliki peran penting 

dalam meningkatkan pemahaman siswa. Dalam perspektif pembelajaran berbasis pengalaman, 

siswa akan lebih mudah memahami konsep ketika dikaitkan dengan konteks nyata dan 

pengalaman langsung. Hal ini sejalan dengan Hartono et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis aktivitas dan pengalaman mampu membangun pemahaman yang lebih 

bermakna.  
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Perkembangan yang lebih signifikan terlihat pada pertemuan ketiga, di mana guru secara 

konsisten mengaitkan gerakan dengan nilai budaya. Selain praktik kelompok, guru juga 

memberikan penguatan melalui diskusi singkat mengenai makna tari setelah kegiatan praktik. 

Siswa mulai menunjukkan pemahaman yang lebih baik, misalnya “Tari itu tentang adat dan 

kebiasaan masyarakat.” (S2). Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi dalam penyampaian 

materi dan penguatan makna budaya berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman siswa.  

Meskipun demikian, pemahaman tersebut belum sepenuhnya merata pada seluruh siswa. 

Hal ini mengindikasikan bahwa proses internalisasi nilai budaya membutuhkan waktu, 

pengulangan, serta strategi pembelajaran yang sistematis. Temuan ini sejalan dengan Fitriani et 

al. (2025) yang menekankan bahwa integrasi nilai budaya harus dilakukan secara berkelanjutan 

agar dapat membentuk pemahaman yang mendalam. Penerapan culturally responsive teaching 

yang dilakukan secara konsisten dan didukung oleh strategi pembelajaran yang tepat dapat 

memperkuat keterlibatan serta pemahaman siswa terhadap nilai-nilai budaya dalam proses 

pembelajaran (Chu, 2021). 

Peran Guru dalam Integrasi Nilai Budaya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah berupaya mengintegrasikan nilai budaya 

melalui berbagai metode seperti demonstrasi, praktik langsung, serta penggunaan media video 

dan musik daerah. Hal ini sesuai dengan pernyataan “Saya menggunakan metode demonstrasi, 

praktik langsung, serta media video dan musik daerah agar siswa lebih mudah memahami.” 

(G1).  

Dalam praktiknya, guru tidak hanya memperagakan gerakan, tetapi juga membimbing 

siswa berlatih secara bertahap, memberikan contoh gerakan yang benar, serta mengaitkan 

gerakan dengan makna budaya. Aktivitas ini menanamkan nilai disiplin (mengikuti irama dan 

aturan gerak), tanggung jawab (menyelesaikan latihan), serta kerja sama (latihan kelompok).  

Namun, pada pertemuan awal, integrasi nilai budaya belum dilakukan secara konsisten 

pada setiap tahap pembelajaran. Ketidakkonsistenan ini menyebabkan proses internalisasi nilai 

belum optimal. Secara analitis, kondisi ini menunjukkan bahwa peran guru belum sepenuhnya 

optimal dalam menghubungkan aspek keterampilan dengan nilai yang terkandung di dalamnya.  

Ketika pada pertemuan kedua dan ketiga guru mulai menekankan nilai-nilai seperti kerja 

sama, disiplin, dan tanggung jawab secara eksplisit dan berulang, siswa menunjukkan respons 

yang lebih positif, seperti “Saya belajar disiplin dan kekompakan.” (S2). Hal ini menunjukkan 

bahwa internalisasi nilai budaya tidak terjadi secara otomatis, tetapi memerlukan penguatan 

yang disengaja dan berkelanjutan.  
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Temuan ini sejalan dengan Fitriani et al. (2025) yang menyatakan bahwa nilai budaya 

perlu diintegrasikan secara sistematis dalam pembelajaran agar dapat membentuk sikap dan 

karakter siswa secara efektif. Pembelajaran berbasis nilai akan lebih efektif ketika nilai-nilai 

diajarkan secara eksplisit, diintegrasikan dalam aktivitas pembelajaran, serta diperkuat secara 

konsisten melalui interaksi dan pengalaman belajar siswa (OECD, 2021). 

Keterlibatan dan Sikap Siswa 

Dari aspek keterlibatan, hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki 

antusiasme tinggi dalam mengikuti pembelajaran. Sebanyak 20 dari 24 siswa aktif dalam 

praktik tari, berani tampil di depan kelas, dan menunjukkan rasa percaya diri. Hal ini didukung 

oleh pernyataan siswa seperti “Saya senang karena bisa langsung praktik.” (S2) dan “Saya 

senang karena cara mengajarnya mudah dipahami.” (S1). Kegiatan praktik langsung yang 

diiringi musik daerah menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta memperkuat 

keterlibatan siswa. Selain itu, aktivitas kelompok dalam latihan tari juga mendorong interaksi 

sosial dan menanamkan nilai kebersamaan. 

Tingginya keterlibatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran seni tari mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. Dalam perspektif pembelajaran 

berbasis pengalaman, keterlibatan langsung dalam aktivitas praktik memungkinkan siswa 

membangun pengetahuan secara aktif. Hal ini sejalan dengan Hartono et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas dapat meningkatkan partisipasi dan 

keaktifan siswa. Namun demikian, keterlibatan siswa yang tinggi belum sepenuhnya diikuti 

oleh pemahaman terhadap makna budaya. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

keterlibatan motorik dan keterlibatan kognitif dalam pembelajaran seni tari.  

Pada pertemuan ketiga, keterlibatan siswa semakin meningkat, baik dari segi keaktifan, 

kerja sama kelompok, maupun rasa percaya diri. Selain itu, siswa juga mulai menunjukkan 

sikap positif terhadap budaya daerah, seperti rasa bangga, sebagaimana diungkapkan “Saya 

bangga dengan budaya daerah saya.” (S1).  

Hal ini menunjukkan bahwa ketika pembelajaran tidak hanya berfokus pada praktik, 

tetapi juga pada penanaman nilai, maka pembelajaran mampu menyentuh ranah afektif siswa. 

Temuan ini sejalan dengan Armansyah et al. (2023) yang menyatakan bahwa budaya lokal 

dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk karakter dan identitas siswa. Pembelajaran 

berbasis budaya atau culturally responsive teaching dapat meningkatkan keterlibatan serta 

perkembangan aspek afektif siswa karena pembelajaran menjadi lebih relevan dengan 

pengalaman dan latar belakang mereka (Kong et al., 2022). 

 



Vol. 4 No. 2 Juni 2026 

ISSN: 2986-612X 

JURPENDIS: Jurnal Pendidikan Dasar Islam | 296 

Dukungan Sekolah 

Sekolah telah memberikan dukungan terhadap pembelajaran seni tari berbasis budaya 

lokal melalui kegiatan ekstrakurikuler dan pentas seni. Hal ini diperkuat oleh pernyataan guru 

“Sekolah memiliki kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan juga menampilkan tari daerah pada 

acara tertentu.” (G1).  

Dukungan ini menunjukkan bahwa sekolah berperan dalam menyediakan lingkungan 

belajar yang mendukung pelestarian budaya. Kegiatan ekstrakurikuler dan pentas seni 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh di kelas dalam konteks nyata. Namun demikian, keterbatasan fasilitas masih 

menjadi kendala dalam mengoptimalkan proses pembelajaran. Secara analitis, kondisi ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh faktor pedagogis, 

tetapi juga oleh dukungan sarana dan prasarana.  

Sintesis Temuan 

Secara keseluruhan, pembelajaran seni tari berbasis budaya lokal efektif dalam 

meningkatkan keaktifan dan sikap positif siswa terhadap budaya daerah. Hal ini tercermin dari 

pernyataan siswa seperti “Saya bangga dengan budaya daerah saya.” (S1) dan “Saya ingin 

melestarikannya.” (S2).  

Dalam perspektif pendidikan budaya, temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran telah 

mulai menyentuh ranah afektif, yaitu pembentukan sikap dan identitas budaya siswa. Hal ini 

sejalan dengan Armansyah et al. (2023) yang menyatakan bahwa budaya lokal merupakan 

sumber pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai karakter. Selain itu, penelitian oleh 

Chiu et al (2021) integrasi konteks budaya dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

keterlibatan emosional siswa serta memperkuat pembentukan identitas dan nilai sosial mereka. 

Namun, pemahaman mendalam terhadap nilai budaya masih belum merata. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh aktivitas praktik, 

tetapi juga oleh strategi guru dalam mengintegrasikan makna budaya secara kontekstual, 

reflektif, dan berkelanjutan. Dengan demikian, diperlukan pembelajaran yang lebih integratif 

antara aspek keterampilan dan pemaknaan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, pembelajaran seni tari berbasis budaya 

lokal terbukti mampu meningkatkan keaktifan siswa, membentuk sikap positif, serta 

menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya daerah. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi 
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budaya lokal dalam pembelajaran tidak hanya berperan dalam aspek kognitif, tetapi juga afektif 

dan sosial siswa. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran yang kontekstual dan berakar 

pada budaya lokal dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 

khususnya dalam membangun keterlibatan aktif siswa dan penguatan identitas budaya. 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar guru memperkuat pemahaman makna 

budaya dalam pembelajaran seni tari melalui strategi yang lebih kontekstual dan reflektif. 

Penggunaan media pembelajaran yang interaktif serta peningkatan peran aktif guru sebagai 

fasilitator juga perlu dioptimalkan untuk mendukung keterlibatan siswa. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam mengenai pengembangan model pembelajaran berbasis 

budaya lokal yang lebih inovatif, serta menguji efektivitasnya pada konteks dan jenjang 

pendidikan yang berbeda. 

Lebih lanjut, rekomendasi praktis yang dapat diterapkan dalam pembelajaran adalah 

penggunaan media kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti video 

tari daerah, properti sederhana, dan kartu gerak yang memudahkan pemahaman siswa terhadap 

unsur gerak tari. Guru juga disarankan untuk memberikan ruang refleksi setelah praktik tari, 

sehingga siswa dapat mengungkapkan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai budaya yang 

terkandung, seperti kerja sama, disiplin, penghormatan, dan rasa cinta terhadap budaya daerah. 

Selain itu, pelibatan tokoh budaya lokal atau seniman daerah dalam proses pembelajaran dapat 

menjadi strategi yang efektif untuk memberikan pengalaman autentik kepada siswa serta 

memperkuat internalisasi nilai budaya secara langsung 
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